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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.  
Jaringan Komputer

Transmission Control Protocol / Internet Protocol (TCP/IP) adalah sekumpulan protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung di internet berkomunikasi dengan protokol ini. Karena menggunakan protokol yang sama maka perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah 

Perkembangan protokol TCP/IP yang diterima luas dan praktis menjadi standar de facto jaringan komputer berkaitan dengan ciri-ciri yang terdapat pada protokol itu sendiri, yaitu : 

1. Protokol TCP/IP dikembangkan menggunakan standar protokol terbuka (open system).
2. TCP/IP dikembangkan dengan tidak bergantung pada perangkat lunak atau perangkat keras tertentu.

3. Pengembangan TCP/IP dilakukan dengan konsensus dan tidak bergantung pada vendor tertentu.

4. TCP/IP independen terhadap perangkat keras jaringan dan dapat dijalankan pada jaringan Ethernet, Token Ring, jalur telepon Dial-up dan praktis jenis media transmisi apapun.

5. Pengalamatan TCP/IP bersifat unik dalam skala global. Dengan cara ini, komputer dapat saling terhubung walaupun jaringannya seluas internet sekarang ini.

TCP/IP memiliki fasilitas routing sehingga dapat diterapkan pada internetwork, dan memiliki jenis layanan lainnya Pada Application layer iterletak semua aplikasi yang menggunakan protokol TCP/IP, yaitu File Transfer Protocol (FTP), Simple Mail Transfer Protocol (SMTP), dan Hypertext TransferProtocol (HTTP).
 1.
File Transfer Protocol (FTP)

File Transfer Protocol (FTP) merupakan salah satu aplikasi TCP/IP yang banyak digunakan untuk memindahkan atau mengcopy file dari komputer satu ke komputer lainnya. FTP menggunakan dua jenis hubungan untuk mentransfer sebuah file, yaitu :

1.
Control Connection. Digunakan pada pola hubungan antara client – server yang normal. Hubungan ini bersifat mengurangi delay, karena biasanya perintah – perintah diketik oleh manusia yang tentunya butuh kecepatan respon yang tinggi.

2.
Data Conection. Dibangun setiap kali file ditransfer antara client – server. Hubungan ini bersifat memaksimalkan ukuran data yang ditransfer.

2.
Simple Mail Transfer Protocol (SMTP)

Simple Mail Transfer Protocol (SMTP)berfungsi untuk mengatur pengiriman elektronik mail

3.
Hypertext TransferProtocol (HTTP)

Protokol HTTP digunakan untuk jenis layanan WWW (Word Wide Web). Hypertext TransferProtocol (HTTP) bersifat request – response, yaitu dalam protokol ini client menyampaikan pesan request ke server dan server kemudian memberikan response sesuai dengan request tersebut. Komponen – komponen yang terlibat dalan membentuk sebuah hubungan HTTP, yaitu client, user agent, server asal, proxy, gateway, dan tunnel.

1.
Client.  Program yang membentuk hubungan HTTP dengan tujuan untuk mengirimkan request.

2.
User Agent. Client yang melakukan request , dapat berupa browser

3.
Server Asal. Server tempat menyimpan atau membuat resource

4.
Proxy. Program perantara yang bertindak sebagai server dan client dengan tujuan untuk membuat request atas nama client yang lain.

5.
Gateway. Server yang bertindak sebagai perantara untuk server lain. Gateway menerima request seolah – olah ia adalah server asal dan client tidak mengetahui bahwa gateway yang menerima request yang dikirim.

6.
Tunnel.  Program perantara yang bertindak sebagai perantara antara dua hubungan HTTP.

Dalam TCP/IP, terjadi penyampaian data dari protokol yang berada di suatu layer ke protokol yang berada di layer lain. Jika suatu protokol menerima data dari protokol lain di layer atasnya, protokol ini akan menambahkan informasi tambahan miliknya ke data tersebut. Setelah itu, data ini di teruskan lagi ke protokol pada layer di bawahnya. 

2.1.1 simple mail transfers protocol (SMTP)

Protokol SMTP didokumentasikan di dalam  RFC 821. SMTP server bertugas sebagai pengirim email yang masuk ke server lain. Berikut adalah model dari SMTP


1. User A membuat pesan e-mail yang akan dikirimkan ke user B menggunakan mail user agent (UA). Setelah pesan dibuat user A menginstruksikan UA untuk mengirimkan pesan.

2. UA akan memberitahukan sender mail transfer agent (MTA) dan SMTP command untuk memeriksa tujuan dan isi mail yang dikirim.

3. Sender-MTA akan memberitahukan Receiver-MTA. Receiver-MTA menerima pesan tersebut dan mengirimkan mail tersebut ke mailbox user B, biasnya dalam bentuk file

2.1.2 Post office Protocol (POP)

Post Office Protocol (POP) merupakan protocol yang digunakan untuk pengelolaan mail. Dengan adanya fasilitas ini akan mempermudah untuk mendapatkan mail dari sebuah mail server tanpa perlu koneksi yang lama dari Internet. POP3 (POP - Version 3) merupakan POP yang standar untuk Internet. Protocol ini akan mengijinkan client untuk mengakses mail yang ada di POP server secara dinamis dan juga mengijinkan untuk meninggalkan atau menghapus mail yang ada di POP Server melalui POP client.

2.1.3 Internet Message Access Protocol (IMAP)

Ada beberapa protocol yang digunakan client untuk berkomunikasi dengan server untuk mengambil e-mail dari server. Diantaranya Post Office Protocol (POP), Distributed Mail System Protocol (DMSP), dan Internet Message Access Protocol (IMAP). Dari ketiganya POP adalah yang tertua dan yang paling dikenal. IMAP merupakan protocol yang menawarkan superset dari kemampuan POP dan DMSP.

Protocol IMAP distandarkan di RFC 1730. protocol ini memakai port 143 sebagai standarnya dan berjalan diatas protocol TCP. Perintah pada IMAP biasanya hanya berjalan sesuai dengan status client pada saat itu. Protocol IMAP mempunyai empat status, yaitu:

1. Status Non-Authenticated 

2. Pada status ini user harus mengisi identifikasi dirinya sebelum perintah yang lain dapat dijalankan.

3. Status Authenticated 

Pada status ini user yang telah diautentifikasi oleh server harus memilih mailbox yang akan diakses sehingga pesan mail dapat dimanipulasi.

4.   Status Selected
Pada status ini user telah berhasil memilih mailbox yang akan di akses.

5.   Status Logout


Pada status ini semua proses akan dimatikan, dan server akan menutup koneksi. Status ini biasanya terjadi karena permintaan user
2.1.4 Mail Transfer Agent (MTA)

Mail Transfer Agent (MTA) merupakan istilah teknis dari apa yang sering kita sebut sebagai mail server. Mail server sebenarnya adalah suatu aplikasi yang tugasnya menerima e-mail yang datang dari user lokal atau user non-lokal dan juga mem-forward e-mail tersebut kepada user yang berada pada domain yang lain. Terkadang sering juga kita dengar bahwa istilah mail server ini digunakan juga kepada suatu komputer yang dikhususkan untuk menjalankan aplikasi mail server (MTA). Beberapa contoh nama dari aplikasi mail server adalah Microsoft Exchange, qmail, Exim, sendmail, postfix, MDaemon, Merak dan masih banyak lagi yang lainnya. Protocol yang digunakan dalam MTA adalah SMTP dan POP3.

2.1.5 Mail User Agent (MUA)
Mail User Agent (MUA) merupakan suatu istilah teknis yang diperuntukkan kepada suatu sistem e-mail client. Kesimpulannya bentuk dari MUA adalah suatu aplikasi e-mail client yang dapat digunakan untuk mengirim atau menerima e-mail dari suatu mail server. Contoh dari MUA ini misalnya Eudora, Microsoft Outlook Express, The Bat, Ximian Evolution dan masih banyak lagi yang lainnya. Protocol yang digunakan dalam MUA adalah SMTP dan POP3.

2.2. Komunikasi Data

Data pada umumnya dikirimkan diantara beberapa PC dan ke terminal lainnya dengan merubah besaran tegangan dan arus dalam kanal atau kabel. Seperti halnya transfer yang disebut serial jika bit berpindah satu demi satu melewati satu saluran, atau disebut parallel juga sekelombok bit berpindah melalui beberapa jalur pada saat yang bersamaan. Dalam transmisi parallel, setiap bit dari suatu karakter berjalan belewati saluran masing-masing, sedangkan sinyal strobe atau clock yang melewati saluran tambahan dipergunakan untuk memberi tanda kepada receiver pada saat adanya bit yang lewat pada saluran masing-masing sehingga nilainya dapat di susun. PC dan beberapa sistem digital lainnya yang berdekatan biasanya dihubungkan menggunakan transmisi parallel karena lebih cepat. Bila jarak antara peralatan bertambah, menggunakan saluran parallel tidak hanya menambah biaya tetapi pengendalian dan terminal pada sisi receiver menjadi lebih komplek, karena faktor kesulitan dalam mengirim dan menerima beberapa sinyal pada saluran yang panjang. Transmisi serial dipergunakan dalam transmisi jarak jauh, Untuk mengkonversi data dari parallel ke serial dan sebaliknya dikerjakan menggunakan shift-register. Transmisi data serial disebut sebagai transmisi synchronous bila waktu kirim dan terima atau lamanya penerimaan masing-masing bit ditentukan secara pasti sebelum bit tersebut dikirim atau diterima. Disebut asynchronous jika waktu yang dibutuhkan tiap bit dari suatu karakter tidak ditentukan atau diatur oleh karakter sebelumnya.

2.2.1  Mode Transmisi Synchrounus dan Asynchrounus
Sistem komunikasi data modern menggunakan bentuk transmisi data synchronous dan asynchronous, mana sistem yang lebih baik akan bekerja dan yang lain mengundurkan diri. Sistem yang besar seringkali menggunakan campuran dua metode, masa metode yang terbaik akan dipergunakan dalam sistem. Kedua metode tersebut kompatibel, tetapi dibutuhkan juga rangkaian khusus yang menjembatani jarak antara keduanya jika saat salah satu diperlukan. Protokol yang dipergunakan untuk sistem synchronous dan asynchronous berbeda dalam beberapa hal, sehingga juga dipergunakan protokol sederhana sebagai penterjemah. Data serial dapat dikirim secara synchronous maupun asyncronous. Untuk transmisi synchronous maka data dikirim dalam bentuk bekelompok (blok) pada kecepatan yang tetap. Awalan blok (start-block) dan akhiran blok (stop-block) diidentifikasikan dengan bytes (deretan bit) dengan susunan yang spesifik. Pada transmisi asynchronous maka informasi uraikan menjadi karakter dan masing-masing karakter tersebut memiliki bit yang diidentifikasi sebagai awalan (start-bit) dan 1 atau 2 bit (stop-bit) sebagai akhiran. Bila masing-masing karakter yang ditransmisikan dapat dapat dikenali, maka sekumpulan karakter tersebut dapat dikirimkan kapan saja secara asynchronous dengan interval yang berbeda. 

2.3. Telekomunikasi

2.3.1  Wireless Application Protocol
Wireless Application Protocol atau lebih dikenal dengan WAP adalah sebuah protokol yang memungkinkan sebuah ponsel untuk mengakses internet secara langsung, dimana ponsel tersebut dilengkapi dengan Micro Browser, yaitu sebuah program yang berfungsi sebagai browser seperti Netscape atau Microsoft Internet Explorer yang ada pada PC.

Tidak semua ponsel baru dilengkapi WAP browser, terutama ponsel dengan layar yang berukuran kecil, ini dikarenakan dibutuhkan layar yang luas agar informasi yang diambil dari internet bisa tersaji seluruhnya. Perlu diingat bahwa pada WAP anda jangan membayangkan sesuatu yang terlalu tinggi seperti adanya Javascript, Active-X, atau bahkan Shockwave, ini dikarenakan kemampuan WAP browser yang ada sekarang tidak sebagus yang ada di PC, jadi ada baiknya bila dikatakan WAP adalah Text-based internet, meskipun pada WAP bisa ditampilkan grafik yang berukuran kecil.

Akses WAP tidak selalu tergantung pada operator GSM, ini sudah terbukti banyaknya member dari IndoCell yang sudah bisa browsing dengan 7110-nya, yang paling utama dibutuhkan untuk akses WAP adalah feature DATA/FAX  yang biasanya ada pada kartu GSM jenis pasca bayar, namun ada juga kartu prabayar yang ada fasilitas DATA/FAX yaitu Pro-XL ( lihat di Perbandingan Kartu Prabayar ), serta sebuah gateway aktif (IP) yang bisa diidentikkan dengan DNS pada setting dial up di PC, sedangkan untuk Dial up number dan account anda bisa menggunakan Account Dial-Up di PC.

2.3.2 General Packet Radio Service
General Packet Radio Service (GPRS) yang termasuk dalam kelas 2.5 G adalah standard komunikasi data di jaringan GSM yang kecepatan transfernya mencapai 115 kbps. Dengan adanya GPRS ini jaringan GSM bisa memisah paket data kecepatan tinggi dengan suara. Dengan adanya GPRS ini pengguna bisa terus terkoneksi ke internet. Pengguna tidak perlu dial up terus menerus ketika akan melakukan koneksi ke internet. Tagihan internet tidak berdasar lama waktu penggunaan internet namun berdasar banyaknya data yang dikirim/diterima. Sebelum ada pengembangan transmisi data lewat GPRS, transmisi data GSM sangat lambat, hal ini dikarenakan kanal radio-nya yang bersifat tunggal dan berkecepatan rendah, dan diperuntukkan khusus bagi setiap pengguna data selama durasi komunikasi (dedicated).

Komunikasi yang bersifat dedicated ini menyebabkan operator harus menyediakan sambungan yang banyak agar semua pemakai bisa melakukan komunikasi data. Hal ini membuat biaya perawatan dan penambahan sambungan bagi operator semakin mahal. GPRS menggunakan teknologi packet switching memungkinkan semua pengguna dalam sebuah sel dapat berbagi sumber-sumber yang sama; dengan kata lain para pelanggan menggunakan spektrum radio hanya ketika benar-benar mentransmisikan data. Efisiensi penggunaan spektrum pada akhirnya berarti kinerja yang lebih baik dan biaya yang lebih rendah. GPRS dapat menawarkan laju data sampai 115 kbps atau lebih.

GPRS disebut teknologi 2.5 G karena merupakan langkah awal menuju teknologi transfer data kecepatan tinggi lewat jaringan nirkabel (3G). Sehingga sering disebut-sebut sebagai teknologi kunci untuk data bergerak. Secara rinci ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan bahwa GPRS merupakan teknologi kunci untuk data bergerak, yakni :

1. mampu memanfaatkan kemampuan cakupan global yang dimiliki GSM (2G)

2. memperkaya utility investasi untuk perangkat GSM yang sudah ada

3. merupakan teknologi jembatan yang bagus menuju generasi ke 3

4. berbasis paket data yang lebih efiesian dalam penggunaan sumber daya

5. memiliki laju data sampai 115 kbps yang berarti dua kali lipat daripada koneksi 'dial up' 56 kbps yang berlaku

Dengan adanya GPRS ini operator GSM dapat menambah layanan bagi para pengguna. Pengguna tidak hanya bisa melakukan komunikasi suara namun juga bisa melakukan komunikasi data. Beberapa layanan yang berkembang dengan adanya jaringan GRPS ini antara lain:

1. Multimedia Messaging System (MMS), dengan MMS ini pengguna bisa mengirimkan pesan dalam bentuk multimedia (suara, klip video, gambar)

2. Traffic Monitoring, dengan layanan ini pengguna bisa melihat keadaan lalu lintas disuatu tempat seacara real time, dengan maksud agar mengetahui daerah mana yang macet dan daerah mana yang lalu lintasnya sepi.

3. Voice Over IP (VOIP), layanan ini biasanya digunakan antar pengguna Personal Digital Assistant (PDA). Pemakai PDA pertama harus menginstal suatu program terlebih dahulu baru bisa menggunakan VOIP. Teknologi ini akan efektif bila tarif GPRS dihitung secara flat, sehingga walaupun banyak data yang ditransfer namun harga yang dibayarkan tetap sama.

Arsitektur Umum Jaringan GPRS
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Gambar 2.2 adalah arsitektur jaringan GPRS secara umum. Dalam gambar di atas terlihat bahwa jaringan GPRS merupakan bagian dari jaringan GSM (beberapa bagian dalam jaringan GPRS dipakai untuk komunikasi suara). Berikut penjelasan bagian-bagian dalam gambar tersebut:

a. MS – Mobile Station

MS dapat dikatakan perangkat selular yang terhubung langsung dengan jaringan GSM, yaitu Subscriber Identify Module (SIM) Card dan perangkat keras seperti telepon selular, PDA, perangkat komputer yang terhubung menggunakan jaringan GPRS. Yang dimaksud dengan MS adalah lebih mengarah kepada komputer yang terhubung ke jaringan GPRS dengan menggunakan GPRS Modem (telepon selular).

b. BSS – Base Station System

BSS terdiri dari BTS (Base Transceiver Station) dan BSC (Base Station Controller). Di BSS sinyal radio dari BSS akan diterima oleh BTS dan selanjutnya diteruskan ke BSC.  BSC menangani sinyal yang dikirimkan oleh beberapa BTS.

c. HLR – Home Location Register

HLR adalah database yang menyimpan data pengguna jaringan GPRS. Informasi yang disimpan dalam HLR misalnya APN (Access Point Name).

d.   VLR – Visitor Location Register

VLR adalah database yang berisi informasi semua MS yang sedang terhubung dengan GPRS.

e.   SGSN – Serving GPRS Support Node

SGSN adalah komponen utama jaringan GPRS. SGSN akan meneruskan paket data dari/ke MS.

f.  GGSN – Gateway GPRS Support

GGSN juga merupakan komponen utama jaringan GPRS. GGSN mengubah paket data GSM dari SGSN menjadi paket TCP/IP. GGSN dan SGSN digunakan sebagai penghitung pembayaran pemakaian internet.

g. EIR – Equiptment Identity Register

EIR adalah database yang berisi data tentang perangkat bergerak. Dalam EIR bisa berisi data-data IMEI dari telepon selular yang diperbolehkan/tidak diperbolehkan memakai GPRS.

h.  AuC – Authentication Center

AuC adalah database yang berisi informasi pengguna yang diperbolehkan memakai jaringan GPRS. AuC merupakan bagian dari HLR.

I.  GPRS backbone networks

GPRS backbone network adalah intranet dari jaringan GPRS. GPRS backbone networks adalah IP based.

2.3.3 Code division multiple access
Code division multiple access (CDMA) adalah teknologi akses jamak dimana masing-masing user menggunakan code yang unik dalam mengakses kanal yang terdapat dalam sistem. Pada CDMA, sinyal informasi pada transmitter dicoding dan disebar dengan bandwidth sebesar 1.25 MHz (spread spectrum), kemudian pada sisi repeater dilakukan decoding sehingga didapatkan sinyal informasi yang dibutuhkan.

PT Telkom akan memanfaatkan CDMA sebagai telepon fixed wireless digital yang akan dipakai sebagai telepon rumah (fixed phone) dan telepon bergerak (mobility). Layanan fixed wireless berbasis CDMA akan diberi brand TelkomFlexi sebagai telepon bergerak terbatas dalam satu kode area, hal ini dimungkinkan karena memiliki fitur limited mobility. Para pakar teknologi telepon seluler sepakat bahwa kecanggihan CDMA jauh melebihi GSM yang sekarang ini banyak dipergunakan oleh operator telepon seluler di Indonesia. Para pelaku bisnis telepon seluler (hand phone) memperkirakan bahwa TelkomFlexi akan mendapat sambutan positif masyarakat mengingat tarifnya akan jauh berada dibawah GSM karena biaya investasinya sangat murah. Tentu saja, kehadiran TelkomFlexi akan membuat lega calon pelanggan telepon yang sudah lama mendambakan telepon hemat maupun pelanggan ponsel yang mendambakan telepon seluler alternatif.

Disamping GSM, pelanggan ponsel di Indonesia sudah pernah mengenal teknologi seluler analog AMPS yang dioperasikan oleh Ratelindo dan Komselindo, namun karena kualitasnya kurang memuaskan dan coverage-nya terbatas sehingga kurang diminati pelanggan. Kelemahan AMPS lainnya adalah teknologinya yang sudah ketinggalan jaman, sehingga sulit mengikuti perkembangan layanan yang diinginkan oleh pelanggan. 

Mulai Desember 2002, Telkom telah menggelar CDMA-2000 (1X) di Surabaya, Denpasar dan Balikpapan dengan brand TelkomFlexi. Pada awalnya pemasaran TelkomFlexi agak tersendat disebabkan karena masih terbatasnya ponsel berteknologi CDMA yang beredar di pasaran. Saat ini animo calon pelanggan TelkomFlexi begitu besar seiring dengan banyaknya ponsel CDMA yang beredar di pasaran. 

Teknologi CDMA pada awalnya dipergunakan dalam komunikasi radio militer Amerika Serikat (AS), mulai tahun 1990 patennya diberikan kepada Qualcom Inc. dan dijadikan sebagai standar seluler digital di AS sejak tahun 1993. Oleh karena itu tidak heran jika teknologi ini sangat aman karena tidak dapat digandakan (dikloning). Sehingga teknologi ini sangat cocok bagi kegunaan layanan telepon banking, seperti transfer, cek saldo, dll. 

GSM yang didukung oleh negara-negara Eropah lebih cepat melejit jumlah pemakainya yang diseluruh dunia pada saat ini sudah mencapai lebih 700 juta. Sementara CDMA jumlah pelanggannya baru mencapai 120 juta. GSM dan CDMA dengan varian awalnya IS-95 A juga muncul pada saat yang bersamaan di awal tahun 90-an tergolong dalam teknologi ponsel generasi ke-2 (2G). 

Pendukung CDMA yang terdiri dari lembaga pemerintahan, industri, perguruan tinggi dan lembaga riset membentuk CDG (CDMA Development Group), yaitu organisasi yang dibentuk untuk mengembangkan CDMA sebagai standar internasional. CDG berhasil mengembangkan varian baru CDMA yang dikenal dengan CDMA-2000 (1X). CDMA-2000 (1X) cepat mendapatkan sambutan pasar di negara-negara Asia seperti India, Cina, Jepang dan Korea Selatan. Sampai saat ini jumlah pengguna CDMA-2000 (1X) di Cina saja hampir mencapai 50 juta, sementara di Korea Selatan pelanggannya sudah mencapai 30 juta. CDMA-2000 (1X) dioperasikan oleh SK Telecom sebagai infrastruktur layanan telepon seluler generasi ke-3 (3G) yang dapat melayani musik, video, game, kirim data dan akses internet berkecepatan tinggi.

2.3.4 Global system for Mobbile
Global system for Mobbile atau GSM adalah generasi kedua dari standar sistem sistem seluller yang tengah dikembangkan untuk mengatasi problem fragmentasi yang terjadi pada standar pertama di negara Eropa .GSM adalah sistem standar sellular pertama didunia yang menspesifikasikan digital modulation dan network level architectures and service. Sebelum muncul standar GSM ini negara-negara di Eropa menggunakan standar yang berbeda-beda , sehingga pada saat itu tidak memungkinkan seorang pelanggan menggunakan single subscriber unit untuk menjangkau seluruh benua Eropa. 

Pada awalnya sistem GSM ini dikembangkan untuk melayani sistem seluler pan-Eropa dan menjanjikan jangkauan network yang lebih luas seperti halnya penggunaan ISDN. Pada perkembangaannya sistem GSM ini mengalami kemajuan pesat dan menjadi standar yang paling populer di seluruh dunia untuk sistem seluler.Bahkan pertumbuhannya diprediksikan akan mencapai 20 samapai 50 juta pelanggan pada tahun 2000. 

Penggunaan alokasi frekuensi 900 MHz oleh GSM ini diambil berdasarkan rekomendasi GSM (Gropue special Mobile) cimitte yang merupakan salah satu grup kerja pada confe'rence Europe'ene Postes des Telecommunication  (CEPT). Namun pada akhirnya untuk alasan marketing GSM berubah namanya menjadi yhe Global System for Mobile Communication, sedangkan standar teknisnya diambil dari European Technical Standards Institute (ETSI).

GSM pertama kali diperkenalkan di Eropa pada tahun 1991 kemudian pada akhir 1993 , beberapa negara non Amerika seperti Amerika Selatan , Asia dan Australia mulai mengadopsi GSM yang akhirnya menghasilkan standar baru yang mirip yaitu DCS 1800, yang mendukung Personal Communiction Service (PCS) pada frekuensi 1,8 Ghz sampai 2 Ghz. 

2.4 Internet 

Internet merupakan sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. internet menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dan sumber daya informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar di seluruh dunia. Layanan internet meliputi komunikasi langsung (chat), diskusi (Usenet News, email, milis), sumber daya informasi yang terdistribusi (World Wide Web, Gopher), remote login dan lalu lintas file (Telnet, FTP), dan aneka layanan lainnya.

Jaringan yang membentuk internet bekerja berdasarkan suatu set protokol standar yang digunakan untuk menghubungkan jaringan komputer dan mengalamati lalu lintas dalam jaringan. Protokol ini mengatur format data yang diijinkan, penanganan kesalahan (error handling), lalu lintas pesan, dan standar komunikasi lainnya. Protokol standar pada internet dikenal sebagai Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP). Protokol ini memiliki kemampuan untuk bekerja diatas segala jenis komputer, tanpa terpengaruh oleh perbedaan perangkat keras maupun sistem operasi yang digunakan.

Sebuah sistem komputer yang terhubung secara langsung ke jaringan memiliki nama domain dan alamat Internet Protocol (IP) dalam bentuk numerik dengan format tertentu sebagai pengenal. Internet juga memiliki gateway ke jaringan dan layanan yang berbasis protokol lain

2.5  Aplikasi Internet
Internet sebenarnya mengacu kepada istilah untuk menyebut sebuah jaringan, bukannya suatu aplikasi tertentu. Karenanya, internet tidaklah memiliki manfaat apa-apa tanpa adanya aplikasi yang sesuai. Internet menyediakan beragam aplikasi yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Setiap aplikasi berjalan diatas sebuah protokol tertentu. Istilah "protokol" di internet mengacu pada satu set aturan yang mengatur bagaimana sebuah aplikasi berkomunikasi dalam suatu jaringan. Sedangkan software aplikasi yang berjalan diatas sebuah protokol disebut sebagai aplikasi client.

2.5.1
World Wide Web (WWW)

Dewasa ini, WWW atau yang sering disebut sebagai "web" saja adalah merupakan aplikasi internet yang paling populer. Demikian populernya hingga banyak orang yang keliru mengidentikkan web dengan internet. Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi di web dalam bentuk teks umumnya ditulis dalam format Hypertext Markup Language (HTML). Informasi lainnya disajikan dalam bentuk grafis (dalam format GIF, JPG, PNG), suara (dalam format AU, WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI, Shockwave, Quicktime Movie, 3D World).
Web dapat diakses oleh perangkat lunak web client yang secara populer disebut sebagai browser. Browser membaca halaman-halaman web yang tersimpan dalam webserver melalui protokol yang disebut Hypertext Transfer Protocol (HTTP).

Sebagai dokumen hypertext, dokumen-dokumen di web dapat memiliki link (sambungan) dengan dokumen lain, baik yang tersimpan dalam webserver yang sama maupun di webserver lainnya. Link memudahkan para pengakses web berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya, dan "berkelana" dari satu server ke server lain. Kegiatan penelusuran halaman web ini biasa diistilahkan sebagai browsing, ada juga yang menyebutnya sebagai surfing (berselancar).

Seiring dengan semakin berkembangnya jaringan internet di seluruh dunia, maka jumlah situs web yang tersedia juga semakin meningkat. Hingga saat ini, jumlah halaman web yang bisa diakses melalui internet telah mencapai angka miliaran. Untuk memudahkan penelusuran halaman web, terutama untuk menemukan halaman yang memuat topik-topik yang spesifik, maka para pengakses web dapat menggunakan suatu search engine (mesin pencari). Penelusuran berdasarkan search engine dilakukan berdasarkan kata kunci (keyword) yang kemudian akan dicocokkan oleh search engine dengan database (basis data) miliknya. Dewasa ini, search engine yang sering digunakan antara lain adalah Google (www.google.com) dan Yahoo (www.yahoo.com).
2.5.2
Electronic Mail (E-mail) 
E-mail atau kalau dalam istilah Indonesia, surat elektronik, adalah aplikasi yang memungkinkan para pengguna internet untuk saling berkirim pesan melalui alamat elektronik di internet. Para pengguna email memilki sebuah mailbox (kotak surat) elektronik yang tersimpan dalam suatu mailserver. Suatu Mailbox memiliki sebuah alamat sebagai pengenal agar dapat berhubungan dengan mailbox lainnya, baik dalam bentuk penerimaan maupun pengiriman pesan. Pesan yang diterima akan ditampung dalam mailbox, selanjutnya pemilik mailbox sewaktu-waktu dapat mengecek isinya, menjawab pesan, menghapus, atau menyunting dan mengirimkan pesan e-mail.

Dewasa ini, layanan e-mail dapat dibedakan dalam dua basis, yaitu email berbasis client dan email berbasis web. Bagi pengguna email berbasis client, aktifitas per-emailan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak email client, misalnya Eudora atau Outlook Express. Perangkat lunak ini menyediakan fungsi-fungsi penyuntingan dan pembacaan email secara offline (tidak tersambung ke internet), dengan demikian, biaya koneksi ke internet dapat dihemat. Koneksi hanya diperlukan untuk melakukan pengiriman (send) atau menerima (recieve) email dari mailbox. Sebaliknya, bagi pengguna email berbasis web, seluruh kegiatan per-emailan harus dilakukan melalui suatu situs web. Dengan demikian, untuk menggunakannya haruslah dalam keadaan online. Alamat email dari ISP (Internet Service Provider) umumnya berbasis client, sedangkan email berbasis web biasanya disediakan oleh penyelenggara layanan email gratis seperti Hotmail (www.hotmail.com) atau YahooMail (mail.yahoo.com).

Beberapa pengguna e-mail dapat membentuk kelompok tersendiri yang diwakili oleh sebuah alamat e-mail. Setiap e-mail yang ditujukan ke alamat e-mail kelompok akan secara otomatis diteruskan ke alamat e-mail seluruh anggotanya. Kelompok semacam ini disebut sebagai milis (mailing list). Milis biasanya dimanfaatkan untuk keperluan diskusi atau pertukaran informasi.

Sebuah milis biasanya didirikan atas dasar kesamaan minat atau kepentingan diantara para anggotanya. Saat ini, salah satu server milis yang cukup banyak digunakan adalah Yahoogroups
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Gambar 2.1 Proses Pertukaran Mail
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Gambar 2.2 Arsitektur Jaringan GPRS
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